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c Hamzah T Apostrof
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap termasuk syaddah, ditulis rangkap.

Z

Contoh:’&;’fo = syarra'a, = = bihinna

- -

C. Vokal Pendek

Fathah (~ ) ditulis a, Kasrah ( )ditulis 7/, dan Dommah ( ) ditulis u.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis 4 , bunyi / panjang ditulis 7, dan bunyi u panjang

ditulis & , masing-masing dengan tanda (") di atasnya. Contohnya :

|. Fathah + alifditulis d = sl ditulis ashabi

S

Kasrah + ya’ mati ditulisi = “c:—rj—? ditulis tarjih
Yros £ . .
o\ ditulis usilun

Dommah + wau mati ditulis #

L2

E. Vokal Rangkap

/. Fathah + ya’ dengan dua titik yang dimatikan ditulis a/
@J—A,_‘)‘ ditulis az-zaila’iy
2. Fathah + wau mati ditulis au

ids W ditulis ad-daulah
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. Bila dimatikan, ditulis dengan h,
s ditulis hibal:
Kata ini tidak diperlukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan kerena dirangkaikan dengan kata lain, ditulis t.
J-e-::’.!-;—i‘ il dituilis biddyatu al-mujtahid
F. Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.

o) ditulis inna
Ol ditulis anna

2. Bila diakhir kata ditulis dengan lambang apostrof ( )

cew ditulis syaiun

W

. Bila terletak di tengah kata dan setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai bunyi

vokalnya.
S\ ditulis raba'ib
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof
(")

’. Q ’. 2, :z . . ~ P
036 ditulis ta khuziina
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

23

Istilah “ terorisme “ mulai digunakan pada akhir abad ke-18, terutama
untuk menunjuk aksi-aksi kekerasan pemerintah yang dimaksudkan untuk
menjamin ketaatan rakyatn\ya. Pendeknya pengertian ini, cukup menguntungkan
bagi para pelaku terorisme negara yang karena memegang kekuasaan, berada
dalam posisi mengontrol sistem pikiran dan perasaan. Dengan demikian arti
aslinya terlupakan dan istilah terorisme lalu diterapkan terutama untuk terorisme
pembalasan oleh individu atau kelompok-kelompok tertentu sebagai pengacau-
pengacau pihak yang kuat." yang pada akhimya banyak sekali ungkapan-
ungkapan yang terkait dengan terorisme yang maknanya di simpangkan di
panggung politik Internasional.”

- Terorisme merupakan fenomena modern dan telah menjadi fokus perhatian

berbagai organisasi internasional, berbagai negara dan kalangan. Dan ketika

y 3 . 4 .. 5 .
kekuatan mperialisme,” Fasisme,” dan Zionisme,” mulai mempropagandakan

" Noam Chomsky, Menguak Tabir Terorisme Internasional, Pengantar: Jalaluddin Rakhmat,
diterjemahkan dari Pirates and Emperors: International Terrorism In The Real Word oleh : Hamid
Basyaib. Cet.1 ( Bandung: Mizan.1991 ) him.19-20.

2 Ibid.
¥ Imperialisme diartikan sebagai sistem politik yang bertujuan menjajah negara lain untuk
mendapatkan kekuasaan dan keuntungan yang lebih besar. Pusat Pembinaan dan pengembangan

Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 2, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 327.

¥ Fasisme diartikan sebagai prinsip atau paham golongan Nasionalis ekstrem kanan yang
menganjurkan pemerintahan otoriter. /bid, him. 241.
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dan mcmasukkan tcrminology terorisme ke dalam perbincangan politik dan
berbagai bidang lainnya, mereka telah mencampur adukkan dengan sengaja dua
fenomena yang berbeda secara substansial, yaitu’ kriminalitas, terorisme dan
perjuangan perlawanan suatu bangsa dalam menentukan nasibnya sendiri. Hal ini
telah menimbulkan bias dalam metode penanganan terorisme.®

Perkembangan kehidupan masyarakat yang begitu cepat sebagai hasil
dari proses pelaksanaan pembangunan di segala bidang kehidupan sosial, politik,
ckonomi, keamanan dan budaya disertai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah membawa dampak negatif berupa peningkatan kualitas dan
kuantitas berbagai macam kejahatan yang sangat merugikan dan meresahkan
masyarakat, bangsa dan negara.”

Terorisme, akhir-akhir ini telah menjadi sesuatu yang sangat penting
untuk dibicarakan. Perkara yang telah membuat kekacauan di tengah-tengah
sebuah negeri, telah membuat sengsara masyarakat dunia dari berbagai macam
latar belakang agama, aliran ataupun organisasinya. Negara-negara Islam juga
tidak luput mendapat bagian teror, seperti, Irak, [tan, Sudan, Suria, Lybia dan
Afganistan.”

Aksi teroris yang merobohkan gedung Word Trade Center (WTC) dan

gedung Pentagon, 11 September 2001 seolah-olah menjadi kado ulang tahun ke-33

 Haitsam al-Kailani, Siapa Terorisme Dunia, Cet. 1 (Jakarta: CV. Pustaka Al-kautsar, 2001),
hlm,15.

7 Soejono, Kejahatan & Penegakan Hukum di Indonesia, cet.l (Jakarta: PT. Rineke Cipta,
1996), him.1.

® Hasan Qathamisy, Amerika Diktator Dunia, Cet. 1 (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), him,
47.
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memperingati Terorisme Internasional 22 Juli 1968.” Dan aksi teroris vang
meluluhlantakkan gedung kembar di New York City dan penyerangan terhadap
gedung Pentagon di Washington, 11 September 2001 membuktikan bahwa tidak
satu negarapun bisa bebas dari terorisme yang keji. Tidak terkecuali AS yang
selalu membanggakan diri memiliki teknologi mutakhir yang dapat menangkal
scgala bentuk dari serangan terhadap negara itu.'”

Peristiwa selasa, 11 September 2001 memang sangatlah dahsyat sekali.
Mungkin inilah peristiwa terdahsyat di awal abad ke 21 yang akhirnya Presiden
Amerika Serikat, George Walker Bush segera mengumumkan kepada dunia
“Amerika diserang teroris biadab” teroris itu adalah Osama Bin Laden dan
jaringan al-Qoidanya, teroris itu adalah Islam, Arab. Dan Amerika Serikat
mengultimatum kepada dunia: ikut Amerika atau Teroris, tidak ada pilihan yang
ketiga apalagi keempat, siapapun yang tidak mau ikut Amerika akan digebuk dan
rezim yang tidak memusuhi terorisme akan dicap sebagai rezim jahat (Hostile
Regime).'?

Presiden Amerika Serikat, George Walker Bush mengelompokkan dunia
menjadi dua kelompok yaitu: kamu teroris dan kami non teroris. Akibat dari

pengelompokkan ini maka disahkanlah atas pembunuhan orang lain yang

dianggap bukan kelompoknya. Padahal, pembunuhan terhadap satu orang adalah

" idam Wasiadi, “ Perjalanan aksi teror modern * Jawa Pos, Selasa, 25 September 2001, hlm.
4, Kolom 1.

') Smita Noto Susanto, “Gagal, Counter Terrorism Bush®. Jawa Pos, kamis, 13 September
2001, him 4, Kolom 1.

" Adian Husaini, Jihad Osama Versus Amerika, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani, 2001), him 9.
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Scptember 2001, berupa pembajakan di udara ala kamikaze,'” yang mengancam
kepentingan umum dan mengancam kemanusiaan.'®

Seringkali dikatakan bahwa sulit sekali untuk menyetujui definisi umum
terhadap bentuk kekerasan bermotivasi politik yang secara umum dikenal sebagai
terorisme, karena masing-masing situasi harus dilihat dalam konteknya sendiri,
termasuk faktor-faktornya, seperti penyebab yang mendasari kontlik dan pilihan-
pilihan yang bisa diambil oleh kelompok itu dalam berusaha mencapai tujuannya.
Dan juga sering dikatakan untuk memahami terorisme harus dipahami pula apa

yang terjadi, pada siapa, di mana, bagaimana, mengapa dan dengan momentum

apa serta efeknya.'”

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tersebut di atas. Maka masalah pokok
vang akan diselesaikan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah yang dimaksud dengan Terorisme itu ?

2. Bagaimana sanksi Hukum Islam terhadap Terorisme ?

' Kamikaze diartikan sebagai angin yang datang mendadak yang menyelamatkan bangsa
jepang dari suatu peperangan antara Jepang dan Tiongkok pada abad 18, pasukan udara Jepang yang
dulu perang Dunia II bersedia mati bersama pesawat terbangnya dengan menumbukkan pesawatnya
pada sasaran yang dituju. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indoneisa, him. 383.

") Farid Muttaqin, Teroris Serang Islam, Cet. 1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), him. 38.
g g

') Jourdan Pust, “ Devinitional Fokus”, dalam Yonah Alexander and Saymour Max Well
Finger, ed., Terorism : Imterdisiplinery Perspektives (New York : John Jay Press, 1977), him. 19,
Abdullah Ahmed an-Naim, Dekonstruksi Syari'ah “Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia, Dan
Hubungan Internasional dalam Islam”, alih bahasa Ahmad Suaedi dan Amiruddin ar-Rani, cet. 2
(Jakarta: LKIS. 1997). him. 295-296.




C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk memperoleh kejelasan apa yang dimaksud Terorisme.
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
Terorisme.

2. Kegunaan

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
a. Memberikan kontribusi pemikiran [slam tentang kajian Figh Jinayah.
b. Untuk memberikan tambahan informasi pada masyarakat luas pada
umumnya dan dapat berguna bagi mereka berkecimpung dalam menggali

dan mempelajari ilmu kajian Islam.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai terorisme, sungguh tidaklah mudah, karena hingga
sampai saat ini belum ada ketentuan ataupun konsepsi yang jelas mengenal
terorisme baik itu menurut Hukum Islam maupun Hukum Internasional ataupun
konsepsi Hukum Nasional di setiap negara. Semuanya itu berbeda-beda sesuai
dengan kepentingannya.

Begitu berancka ragamnya konsepsi terorisme, ada beberapa penulisan
baik berupa buku-buku maupun karya ilmiah yang membahas mengenai terorisme,
di antaranya adalah, buku karangan Farid Muttaqin dan Sukidi, yang berjudul

Teroris Serang Islam, beliau menjelaskan berbagai macam bentuk kejahatan,



terorisme serta dampak sosial terorisme terhadap kehidupan manusia. Dampak
sosial dari perbuatan terorisme ini meliputi; banyaknya korban manusia yang tidak
berdosa, banyaknya kerugian yang diderita manusia serta banyaknya kerusakan di
dunia.

Sedangkan dampak politiknya; seluruh dunia diwajibkan ikut memerangi
terorisme, walaupun belum jelas benar siapa teroris di dunia, hal im
mengakibatkan banyaknya negara yang pro dan kontra di dalam mensikapi
tindakan kejahatan terorisme. Termasuk Indonesia, yang akhirnya membuat-
undang-undang anti terorisme menurut perspektif Indonesia sendir.

Oleh karena itu, dalam skripsi ini penyusun ingin ikut serta memberikan
salah satu pengertian terorisme secara islami yang dapat dijadikan sebagai rujukan
untuk didalam memahami tindak kejahatan terorisme yang mengancam kehidupan
manusia serta memberikan sanksi hukum islam terhadap kejahatan terorisme.

Haitsam Kailani yang berjudul Siapa Teroris Dunia, beliau menjelaskan
berbagai bentuk konsep terorisme, perkembangan terorisme, dan segala bentuk-
bentuk kejahatan terorisme di dunia termasuk organisasi-organisasi terorisme serta
penilaian terhadap terorisme. Begitupun juga Adian Husaini dalam bukunya yang
berjudul Jikad Osama Versus Amerika, dalam buku tersebut beliau menjelaskan
sebab akibat dari tindakan terorisme serta menjelaskan rentetan sejarah prilaku
tindakan kejahatan terorisme bahkan aksi balas terhadap tindakan kejahatan
terorisme. Akan tetapi beliau belum menjelaskan bagaimana bentuk ‘pengertian
terorisme secara komprehensif menurut Islam.

Noam Chomsky, dalam bukunya yang berjudul Menguak Tabir Terorisme

Internasional maupun Maling Teriak Maling Amerika sang Teroris, pengantar



Jalaluddin Rakhmat, di situ beliau menjelaskan mengenai sejarah terorisme,
perilaku terorisme dan dampak sosial politik terorisme terhadap kehidupan
masyarakat, bangsa, negara dan dunia. Begitupun juga, B. Bosu dalam bukunya
yang berjudul Sendi-sendi Kriminologi beliau hanya menjelaskan bahwa setiap
tindakan kejahatan atau kriminologi erat sekali hubungannya dengan budaya.
Semakin tinggi, modern tingkat budaya suatu bangsa, senakin modern pula
kejahatan itu, baik itu berupa bentuk, sifat maupun pelaksanaannya. =" Akan
tetapi, secara Islam belum beliau bahas. Hal inilah yang melandasi penyusun
untuk memberikan salah satu pengertian baru tentang terorisme dan memberikan
sanksi hukum Islam terhadap kejahatan terorisme.

Abdur Rahman [ Doi dalam bukunya yang berjudul 7indak Pidana dalam
Syariat Islam dan [nifah Syariah [slam, begitupun juga H. A. Djazuli dalam
bukunya Figh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam), yang
kesemuanya itu membahas mengenai berbagai tindak pidana kejahatan serta
bentuk-bentuk hukumannya baik itu yang didasarkan atas keputusan al-Qur’an, al-
Hadis maupun atas dasar keputusan hakim (pemerintahan yang berkuasa), yang
kesemuanya itu bertujuan untuk menjamin ketenangan hidup manusia di setiap
waktu dan tempat sehingga kejahatan dan setiap perbuatan yang memimbulkan
kerusakan di bumi yang tidak mungkin diperbaiki bisa diatasi dengan hukuman
hadd serta menjelaskan berbagai macam bentuk-bentuk kejahatan yang telah

. )
mengganggu kehidupan manusia.>"

) B. Bosu, Sendi-sendi Kriminologi, Cet. 1, ( Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 20.

D Syeikh Ali Ahmad al-jurjawi,, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, penerjemah: Drs. Hadi
Mulyo dan Drs.Shobahussurur, Cet. 1 (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), him. 4371.
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Namun dari berbagai buku dan tulisan yang tersebut di atas sama sekali
belum dibahas akan kepastian tentang pengertian terorisme dan hukuman terhadap
kejahatan terorisme berdasarkan pandangan Islam, sehingga penyusun ikut serta
memberikan konsep baru tentang terorisme serta memberikan hukuman yang pasti

terhadap kejahatan terorisme berdasarkan hukum Islam.

. Kerangka Teoretik

Dari telaah pustaka yang tersebut di atas, dapat diketahui bahwa masalah
konsepsi terorisme di dunia masih sangat bersifat umum dan sangat bersifat multi
makna, schingga makna dari terorisme telah mudah dijadikan sebagai dasar suatu
negara untuk menjajah, merusak negara lain serta dijadikan sebagai argumentasi
untuk melakukan tindak kejahatan, pembunuhan, penyiksaan terhadap orang lain,
masyarakat ataupun negara.

Perlu diketahui bahwa, kejahatan terorisme dimuka bumi ini selalu
memunculkan stereotip, spekulasi dan analisis yang beragam. Sehingga stereotip
kalangan luar, dalam hal ini barat, menilai bahwa Islam sebagai agama yang
identik dengan kekerasan. Stereotip ini agaknya sulit dihapus begitu saja, bahkan
ada kecendrungan terus dipertahankandengan cara mereduksi suatu wacana yang
pada intinya mengandung stereotip ganda. Misalnya wacana clush civilizations
dari Samuel P. Hutington yang terkenal itu, beliau memposisikan antara peradaban

Islam dan Barat secara binary-opposition. Seakan antara keduanya tidak ada satu
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titikpun yang dapat mempertemukannya. Padahal, peradaban diseluruh dunia baik
[slam naupun Barat adalah kesinambungan dari peradaban Yunani. >

Dalam hukum Islam suatu tindak kejahatan terorisme digolongkan dalam
bentuk jinayah maupun jarimah, dan tindak kejahatan terorisme juga bertentangan
dengan hukum syariat Islam. Maka, dalam pembahasan tindak kejahatan
terorisme, jika dikaitkan dengan perspektif hukum Islam, tentu tidak terlepas dari
kaitan sumber utamanya, yaitu : al-Qur’an, as-Sunnah dan Qiyas.

Untuk menyelesaikan masalah ini dalam ketegasan dan keadilan alim
ulama’ biasanya memakai al-giyas.*” Qiyas menurut istilah ushul fiq ialah
menyamakan suatu masalah yang tidak terdapat ketentuan hukumanya dalam rnas
(al-Qur’an dan sunnah) dengan masalah yang telah ada ketentuan hukumannya
dalam nus, karena adanya persamaan i//at hukumnya (motif hukum) antara kedua
masalah itu.*? Contohnya, pengqiyasan kejahatan terorisme kepada k@ ihatan
hirabah. Kejahatan terorisme adalah suatu perbuatan yang perlu di apkan
hukumannya. Untuk menetapkan hukuman terhadap kejahatan terorisme d mpuh
cara givas dengan mencari perbuatan yang lain yang telah ditetapkan hukumannya

berdasarkan nas, yaitu perbuatan hirabah.

) Farid Muttaqin, Teroris Serang Islam, Hlm. 135

) Al-Qiyas secara etimologis berasal dari bahasa Arab yang berarti mengukur, menyamakan
atau membandingkan sesuatu antara dua hal dengan mencari persamaan-persamaannya, baik yang
konkret maupun yang abstrak. Arti giyas adalah timbangan, sedangkan menurut Istilah ialah
menerapkan hukum ‘ashal kepada cabang karena keduanya mempunyai illat hukum yang sama
menurut mujtahid yang menetapkan. Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari'ah, cet. 2 (Jakarata: Haji
Masagung, 1990), hlm. 75. lihat. Marsum, Jinayat: Hukum Pidana Islam (Yogyakarta: UII, 1988), him.
39.

Y Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari’ah., hlm. 75. Abdul Wahab Khalaf, /imu Ushil al-
[igh, alih bahasa Masdar Helmy, cet. 1 (Bandung: Gema Ruisalah Press, 1996), him. 91-92. Topo
Santoso, Menggagas Hukum Pidana Islam, ... hlm. 62-63.



Dengan pengertian giyas di atas, maka giyas mempunyai empat rukun

(unsur) yakni : .*

1. Asal (pokok), yaitu suatu peristiwa yang sudah ada nas-nya yang dijadikan
tempat mengqiyaskan. Ini berdasarkan pengertian asa/ menurut fugaha.
Sedangkan asa/ menurut teolog adalah suatu nas syara’ yang menunjukkan
ketentuan hukum, dengan kata lain, suatu nash yang menjadi dasar hukum.
Asal ini juga disebut 42le pasda (yang dijadikan tempat mengqiyaskan), mahmul
alaih (tempat membandingkan), atau musyabbah bih (tempat menyerupakan).

2. Cabang (g sAl) yaitu masalah yang tidak terdapat nas-nya. Far u itulah yang di
kehendaki untuk disamakan hukumnya dengan ashal. la disebut juga magqis
(yang dianalogikan) dan musyabbah (yang diserupai). Cabang yang

digiyaskan pada ashal, misalnya kejahatan terorisme sama dengan kejahatan

hirabah.

G

Hukum Asal (hukum pokok), hukum syara’ yang telah ditetapkan oleh nas.

4. [llat Hukum ialah yang menjadi motif hukum (sesuatu yang melandasi
terbentuknya hukum) adanya ketentuan hukum pada ashal, dan ingin dicari
apakah illat hukum pada pokok itu juga terdapat pada cabang

Dari keempat unsur tersebut, unsur ‘illat sangat penting dan menentukan.

Ada atau tidaknya hukum dalam kasus baru sangat tergantung pada ada atau

tidaknya “llat pada kasus hukum baru tersebut.*®

*» Rachmat Syafe’i, Jlmu Ushul al-Figih, Untuk 1AIN, STAIN, PTAIS, editor Maman Abd.
Djaliel. cet.l1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), hlm. 87-88. lihat Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum
Syari’ah, hlm. 76. P

%) Amir Mu’alim dan Yusdani, Konfigurasi Pémikiran Hukum Islam, Cet2 (Yogyakarta: UIl
Press, 1999), him. 64.



Jinayah diartikan sebagai perbuatan dosa, perbuatan salah, ataupun
perbuatan jahat. Menurut Abdul Qadir Audah dalam kitabnya ar-Tasyri al-Jind i
al-Isldmi sebagaimana dikutip oleh Rahmat Hakim menjelaskan arti kata jinayat
sebagai berikut :

# g 18 5 o jaa Juil aud a Saaal g AsedS) Le 5 (ha £ pall Agiag Wb aud Al

A Jagh ol e Jadl) g
Sedangkan jarimah pada dasarnya mengandung buruk, jelek, dosa. Jadi
pengertian jarimah secara harfiah sama halnya dengan pengertian jinayah.

Adapun pengertian jarimah adalah sebagai berikut

W R0 s lgi A n ) A b gha
Begitu juga Imam al-Mawardi mendefinisikan jarimah sebagai berikut :
35 s g ) A d i
Pada umumnya membagi jarimah berdasarkan aspek berat dan ringannya serta
ditegaskan atau tidaknya oleh al-Qur’an atau al-Hadis. Atas dasar ini mereka
membaginya menjadi tiga bagian yaitu : Jarimah hudud, Jarimah gisas/diyat dan
Jjarimah tazir.

Jarimah hudud, lebih lanjut meliputi; perzinaan, gadzaf (menuduh zina),

minum &4omr (minum minuman keras), pencurian, perampokan, pemberontakan

dan murtad. Sedangkan jarimah qisas/diyat meliputi; pembunuhan sengaja,

*" Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (Figh Jinayah), cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia,
2000), hlm. 12.

) Ibid., him. 14.

) A Djazuli, Figh Jinayah (Jakarta: Rajawali Press, 1996), him.. 11.
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pembunuhan semi sengaja, pembunuhan karena kesalahan, pelukaan sengaja
maupun pelukaan semi sengaja. Begitupun juga jarimah ta’zir yang meliputi;
Jarimah hudué’ atau gisash/diyat yang subhat atau tidak memenuhi syarat, namun
sudah merupakan perbuatan maksiat misalnya, percobaan pencurian, percobaan
pembunuhan dsb. Jarimah-jarimah yang ditentukan oleh al-Qur’an dan al-Hadis
misalnya, penghinaan, saksi palsu, tidak melaksanakan amanah dsb. Jarimuh-
Jarimah yang ditentukan oleh (/7u/ Amri untuk kemaslahatan umum. Dalam hal
ini, nilai ajaran Islam dijadikan pertimbangan penentuan kemaslahatan umum. *

Hukuman Hadd hanya diberikan bila pelanggaran atas hak-hak masyarakat
dan merupakan suatu peraturan yang bersifat membatasi atau mencegah atau
undang-undang dari Allah berkenaan dengan hal-hal boleh (halal) dan terlarang
(haram). Dalam penerapan hukuman /add dibatasi untuk hukuman karena tindak
pidana yang disebutkan oleh al-Qur’an atau sunnah Nabi Saw. sedangkan
hukuman lain ditetapkan dengan pertimbangan qadhi atau penguasa yang disebut
dengan “fa’zir” (mempermalukan pelaku tindak pidana).’" Hukuman tazir itu
dapat berupa, cambukan, kurungan penjara, denda, peringatan dan lain
sebagainya.’?

Sedangkan bentuk dari hukuman fadd dalam hukum Islam adalah sebagai
berikut; hukuman yang dituntut karena melakukan pembunuhan (dengan sengaja),

pencurt dihukum dengan potong tangan, hukuman pezina dirajam sampai mati

) 1bid | hlm. 12-13.

"D Abdur Rahman | Doi, Tindak Pidana dalam Syariar Istam, Alih bahasa: Wadi Masturi dan
Basri Iba Asghory, cet. 1 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992) him. 6-7.

’ Abdur Rahman 1 Doi, Inilah Syariah Islam, Alih bahasa: Usman Effendi AS dan Abdul
Khaliq, cet. 1 (Jakarta: Pustaka Panjimas,1990), him. 325.
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bagi orang yang telah menikah dan dicambuk seratus kali bagi orang yang belum
menikah, orang yang memfitnah dihukum dengan delapan puluh kali cambukan,
hukuman mati bagi orang yang murtad, hukuman cambuk sebanyak delapan puluh
kali karena mabuk (meminum-minuman keras), dan bagi perampok atau pembegal
dihukum dengan hukuman mati, potong tangan dan kaki bersilang atau dibuang
atau dipenjara berdasarkan beratnya tindak pidana yang dilakukannya >
Dasar terpenting diperlakukannya hukuman had adalah sebagai berikut :

W Cpallal) ol 4 ) e 0 ol gl slie (had Lgtia Ape L 1 5320
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa jarimah hudud adalah jarimah yang bentuknya
telah ditentukan syara’ sehingga terbatas jumlahnya. Selain ditentukan bentuk
jumlahnya, juga ditentukan hukumannya secara jelas dan pasti melalui dalil-dalil
yang menetapkannya. Pada jarimah ini tidak dikenal kata permaafan atas
perbuatan jarimah, baik perseorangan yang menjadi korban jarimah maupun oleh
negara.”” Terlepas dari perbedaan pandangan para fugaha’ mengenai istilah yang
lebih tepat jinayah atau jarimah. Pada hakikatnya, jarimah dapat di persamahkan
dengan jenis larangan atau perintah dalam hukum pidana positif yang di
kualifikasikan sebagai bentuk perbuatan pidana, atau tindak pidana atau

strafbaarfeit atau delik.’®

) Ibid., him. 324-325.
i Asy-syuura (42) : 40.
9 Rahmat Hakim, HukumPidana Islam, hlm. 26.

%) Bustanil Arifin, Dimensi Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Nasional, Cet. 1
(Jakarta:Gema Insani Press, 1996),him. 158.



E. Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperlukan suatu
metode yang sesuai dengan obyek yang dibicarakan, karena metode ini sendiri
berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Di samping itu metode juga merupkan suatu cara bertindak dalam
upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara rasional dan terarah supaya
mencapai hasil yang optimal.*” Adapun metode yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dari penyusunan skripsi ini adalah deskriptif inferinsial. Yang
dimaksud dengan deskriptif adalah meneliti gambaran tentang sifat atau
karakteristik suatu peristiwa, terutama peristiwa yang berkaitan dengan
terbentuknya hukum. Adapun inferensial adalah beberapa hipotesa untuk
maksud menerima atau memperkuat yang kemudian dapat diambil kesimpulan.

2. Jenis penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research) yaitu bahan-bahan kepustakaan dijadikan bahan
utama.

3. Teknik Pengumpulan Data
Oleh karena penelitian ini termasuk penelitian pustaka atau library research
maka penelitian ini didasarkan atas studi kepustakaan. Data-data ini dapat

berupa buku, majalah, surat kabar, ensiklopedi maupun sumber-sumber yang

37 Antan Ralker AMotorde Fileafar (lalara: CGhalia Tndenacia 1QQEY Wl 10
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lain. Sedangkan sebagai buku identitas Buku /7igh Jinayah karya Marsum dan

Hukum Pidana [slam karya Rahmat Hakim serta buku 7eroris Serang [slam

karya Farid Muttaqin & Sukidi, dan buku Siapa Teroris Dunia, karya Haitsam

Kailani, buku Mengguak Tabir Terorisme Internasional Ataupun Maling Teriak

Mualing Amerika Sang Teroris karya Noam Chomzki, dijadikan data primer

sedangkan tulisan yang lain seperti buku Menggagas Hukum Pidana Islam

karya Topo Santosa, buku //mu Usul [igh karya Rachmat Syafe’i, buku

Pengantar hukum Syanah karya Masfuk Zuhdi, dan buku-buku salain penyusun

sebutkan di atas yang tertulis dalam daftar pustaka dijadikan data skunder.

4. Teknik analisa data

Sementara itu, dari data-data yang diperoleh kemudian dikumpulkan,

diklasifikasikan dan dikritisi dengan scksama sesuai referensi yang ada,

kemudian dianalisa melalui metode sebagai berikut :

a. Metode Deduktif, yaitu suatu pola berfikir yang bermula dari prinsip-
prinsip umum untuk kemudian diaplikasikan kepada kesimpulan yang
bersifat khusus setelah terlebih dahulu dilakukan kategorisasi®® Dalam hal
ini syari’ah Islam dijadikan patokan untuk menilai fenomenologi terorisme.

b. Metode Induktif, yaitu suatu kerangka berfikir yang bermula dari fakta-
fakta atau peristiwa khusus dan kongkrit kemudian ditarik kepada hal-hal

yang bersifat general, sehingga akan tercapai secara maksimal.’” Dalam hal

*® Tatang M. Arifin, Merodologi Riset (Yogyakarta: P3M UIL, 1979), him. 36.

) Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi UGM,
1980Y hlm 42
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ini fakta-fakta terorisme yang terjadi dianalisa untuk kemudian diambil

kesimpulan mengenai pengertian terorisme secara global.

5. Pendekatan.
Pendekatan yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah pendekatan
normatif, dalam arti melihat dan mengukur sesuatu dari kacamata normatifitas
hukum Islam. Di samping itu juga, pendekatan yuridis dalam arti

diberlakukannya hukuman terhadap tindak kejahatan terorisme.

G. Sistematika Pembahasan.

Dalam penyusunan skripsi ini, untuk memudahkan pembaca dalam
menelaah skripsi ini, serta menjadi bahan pedoman bagi penyusun dalam
menyelesaikan skripsi ini, penyusun membagi lima bab dalam pembahasan, maka
sistematika pembahasan adalah sebagai berikut :

Pada bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Agar dalam penyusunan
skripsi ini dapat tercapai secara maksimal dan sangat memuaskan.

Pada bab kedua, akan dibahas mengenai gambaran umum tentang
terorisme, yang meliputi; pengertian terorisme, latar belakang menculnya
terorisme, ciri-ciri terorisme, macam-mcam terorisme dan dampak sosial politik

Y

terorisme. Tujuan dari bab dua ini adalah untuk memberikan gambaran umum
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mengenai segala perilaku tindakan terorisme serta akibatnya dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Pada bab ketiga, juga akan dibahas tentang kejahatan dalam hukum Islam
yang meliputi; pengertian kejahatan, sebab-sebab kejahatan, ciri-ciri kejahatan,
macam-macam kejahatan, dan kejahatan yang mengancam kepentingan umum dan
kemanusiaan. Tujuan dari bab tiga ini adalah untuk menjelaskan bahwa dalam
hukum Islam ada tindakan yang mirip, bahkan sama dengan tindakan kejahatan
terorisme, yaitu hirabah.

Sedangkan pada bab keempat, membahas analisis terhadap apa yang
dimaksud dengan terorisme dan analisis hukum Islam terhadap terorisme, yang
meliputi; Apa yang dimaksud dengan Terorisme dan bagaimana sanksi hukum
Islam terhadap terorisme. Tujuan dari bab empat ini adalah untuk mendapatkan
suatu pengertian terorisme yang jelas, sehingga dapat digunakan sebagai landasan
hidup dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta memberikan sanksi
hukuman berdasarkan hukum Islam terhadap kejahatan terorisme.

Pada bagian penutup terletak pada bab kelima, berisi kesimpulan, saran-
saran, lampiran-lampiran. Tujuan dari bab lima ini adalah untuk memberikan
kesimpulan serta memberikan data-data otentik yang diperlukan guna memperkuat

kualitas keilmuan dalam penyusunan skripsi ini.



